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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang terus berlangsung 

dalam kehidupan manusia. Dengan adanya pendidikan, manusia dapat 

mengembangkan potensi diri dan mempersiapkan diri untuk bersaing pada era 

globalisasi saat ini. Di dalam dunia pendidikan, terdapat 2 disiplin ilmu yang terus 

berkembang, diantaranya adalah ilmu pengetahun sosial yang terbagi atas mata 

pelajaran sosiologi, geografi, sejarah, ekonomi, pendidikan kewarganegaraan, dan 

ilmu pengetahuan alam yang terbagi atas mata pelajaran matematika, fisika, kimia, 

dan biologi. 

 Biologi adalah salah satu mata pelajaran yang dipelajari pada jenjang 

pendidikan sekolah menengah atas (SMA). Biologi merupakan mata pelajaran yang 

mempelajari tentang seluk beluk kehidupan makhluk hidup. Cakupan  materi biologi 

kelas X terdiri dari 11 bab materi pelajaran dan identik dengan penggunaan bahasa 

ilmiah. Salah satunya terdapat pada bab dunia hewan terkhusus pada materi 

vertebrata.  

Materi vertebrata merupakan bagian dari materi filum chordata yang 

termasuk kedalam bab dunia hewan pada mata pelajaran biologi yang dipelajari di 

kelas X semester 2 pada sekolah menengah atas (SMA). Isi materi pelajaran cukup 

banyak meliputi materi porifera, cnidaria, platyhelminthes, nematoda, annelida, 

mollusca, arthropoda, echinodermata, dan chordata yang di dalamnya tercakup materi 
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vertebrata. Faktor lainnya seperti penggunaan bahasa ilmiah dan pengklasifikasian 

pada materi vertebrata juga menjadikannya sebagai mata pelajaran yang cukup sulit 

untuk dipahami oleh siswa.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada tanggal 22 Mei 2018            

di SMAN 1 Muaro Jambi. Teridentifikasi beberapa permasalahan dalam proses 

pembelajaran biologi, diantaranya adalah siswa tidak memiliki buku paket pelajaran 

biologi. Buku tersebut hanya dipinjamkan dari pihak sekolah dengan jumlah yang 

terbatas, ada beberapa siswa yang berinisiatif untuk memfotocopy buku paket 

tersebut, namun ada pula siswa yang tidak memfotocopy buku, sehingga siswa hanya 

dapat mengulang materi pelajaran dari buku catatan seadanya. Hal tersebut menjadi 

semakin sulit dengan banyaknya materi pelajaran dan penggunaan bahasa ilmiah 

yang harus dipahami oleh siswa khususnya pada materi vertebrata, sehingga 

beberapa faktor tersebut menjadi penyebab rendahnya motivasi belajar pada siswa. 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh pendapat dari guru mata pelajaran biologi pada 

sekolah tersebut yaitu ibu Moonlaigish Nellya, S. P, dimana beliau menyatakan 

bahwa selama proses pembelajaran di kelas, ia telah menggunakan beberapa media 

pembelajaran seperti powerpoint, diskusi kelompok dan tanya jawab, akan tetapi 

karena keterbatasan waktu pelajaran tesebut, pembelajaran menjadi kurang maksimal. 

Hal ini berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar siswa.  

Nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) mata pelajaran biologi yang telah 

ditetapkan oleh pihak sekolah yaitu 65. Sehubungan dengan hal tersebut, pencapaian 

hasil belajar siswa masih tergolong rendah karena masih banyak nilai siswa yang 
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berada dibawah nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) khususnya pada materi 

vertebrata. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan melalui tabel berikut ini: 

Tabel 1.1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Biologi Materi Kingdom Animalia Kelas X MIPA 

4 dan X MIPA 5 di SMAN 1 Muaro Jambi Tahun Pelajaran 2016/2017. 

Interval 

Penilaian 

KKM=65 

Jumlah Siswa (Orang) 
Nilai Rata-Rata 

Ulangan Harian (UH) 

Persentase  

(%) 

X MIPA 4 X MIPA 5 X MIPA 4 X MIPA 5 
X MIPA 

4 

X MIPA 

5 

A 

(≥ 89) 
3 4 91,6 91,2 8,3 11,1 

B 

(77 ≤  Nilai < 89) 
6 4 82,5 82,5 16,6 11,1 

C 

(65 ≤  Nilai < 77) 
15 17 67,3 58,8 41,6 47,2 

D 

(<  65) 
12 11 53,3 56,3 33,3 30,5 

(Sumber : Guru Mata Pelajaran Biologi SMAN 1 Muaro Jambi, 2018) 

 Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui bahwa persentase nilai rata-rata ulangan 

harian siswa yang tertinggi terdapat pada nilai C dengan rentang (65 ≤  Nilai < 77) 

pada kelas X MIPA 4 dan X MIPA 5. Sesuai dengan pencapaian nilai siswa tersebut, 

maka dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran kurang maksimal karena siswa 

yang mampu memahami materi pelajaran dengan sangat baik kurang dari 50%. 

Keberhasilan dalam proses pembelajaran ini sangat berkaitan erat dengan media 

pembelajaran sebagai penunjangnya.  

Media pembelajaran merupakan suatu wadah untuk menyampaikan informasi 

dalam proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Susilana dan Riyana 

(2009: 10) yang menyatakan bahwa fungsi media dalam proses pembelajaran tidak 

hanya sebagai alat bantu bagi guru, akan tetapi sebagai pembawa informasi atau 

pesan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Penggunaan media 

pembelajaran yang tepat akan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi 
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siswa dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Zainiyati (2017: 102)  yang menyatakan bahwa penggunaan 

media pembelajaran yang tepat akan membuat hambatan atau gangguan yang terjadi 

dalam proses pembelajaran dapat dihindari. Terdapat banyak sekali hambatan yang 

terjadi dalam proses pembelajaran seperti: verbalisme, salah tafsir, pusat perhatian 

yang kurang (bisa karena penyampaian bahan pelajaran yang membosankan), tidak 

ada tanggapan, ataupun karena penggunaan media pembelajaran yang kurang tepat.  

Oleh karena itu, dibutuhkan suatu inovasi media pembelajaran agar dapat 

mencakup materi pelajaran yang sangat banyak tersebut dalam satu media 

pembelajaran. Beberapa jenis media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran menurut Rusman (2013: 143) yaitu: media visual, media audio, 

media audio-visual, kelompok media penyaji, dan media objek dan media interaktif 

berbasis komputer. Selain media-media tersebut, dikenal pula suatu media 

pembelajaran yang menggabungkan berbagai macam jenis media didalamnya yang 

disebut dengan multimedia pembelajaran. Oka (2017: 8-9) menyatakan pendapatnya 

mengenai multimedia pembelajaran yaitu istilah multimedia muncul melalui media 

massa diawal 1990. Multimedia merupakan penggabungan dua kata yaitu “multi” dan 

“media”. Multi berarti banyak sedangkan media memiliki bentuk jamak medium yang 

merupakan suatu alat bantu dalam menyampaikan informasi. Jadi, multimedia 

sebenarnya adalah suatu media yang menggabungkan berbagai macam medium baik 

untuk tujuan pembelajaran maupun bukan. Keragaman media ini meliputi teks, 

grafik, suara, animasi, dan video.    
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Seiring dengan perkembangan dunia pendidikan yang berbanding lurus 

dengan perkembangan di bidang teknologi yang semakin pesat, ditambah dengan 

adanya jaringan internet yang dapat diakses dimana saja, cukup memberikan 

perubahan besar terhadap dunia pendidikan. Dengan adanya peranan teknologi ini, 

diharapkan mampu memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada di dalam 

dunia pendidikan tersebut serta dapat menjadikan suatu proses pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan efisien sekaligus lebih bervariatif. Salah satu multimedia 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan di atas adalah 

multimedia pembelajaran teknologi berbasis website. Menurut Sutirman (2013: 61) 

menyatakan bahwa web merupakan salah satu jenis media teknologi berbasis internet 

yang telah berkembang dan paling umum dipakai dalam pelaksanaan pendidikan dan 

latihan jarak jauh. Website merupakan kumpulan dari halaman web,  gambar–gambar, 

video, atau bahan digital lain yang disimpan dalam web server dan dapat diakses 

melalui jaringan internet. Media web ini termasuk ke dalam multimedia karena berisi 

teks materi pelajaran biologi yang dilengkapi oleh gambar dan video yang menarik. 

Sesuai dengan pendapat Rusman (2013:165) yang menyatakan bahwa kurang lebih 

80% hasil belajar seseorang diperoleh melalui indera penglihatan, dan hanya 15% 

diperoleh melalui indera pendengaran, serta 5%  dari indera yang lainnya. Diharapkan 

dengan adanya multimedia pembelajaran tersebut dapat meningkatkan minat belajar 

siswa khususnya pada materi vertebrata. 

SMA Negeri 1 Muaro Jambi merupakan salah satu sekolah menengah atas 

yang terletak di Jl. Jambi–Ma. Bulian km 20, kelurahan Pijoan. Berdasarkan 

observasi secara lebih lanjut, SMAN 1 Muaro Jambi merupakan salah satu sekolah 



6 

 

 
 

yang dijadikan sebagai sekolah percontohan. Lingkungan sekolah, sarana dan 

prasarana pun cukup memadai, baik dari pihak sekolah maupun dari siswa. SMAN 1 

Muaro Jambi terus mengalami perkembangan yang cukup pesat salah satunya 

ditandai dengan semakin lengkapnya unit komputer yang dimiliki dan penggunaan 

jaringan internet yang menyeluruh di sekolah.  

Berkaitan dengan hal tersebut, mayoritas dari siswanya telah memiliki gadget 

berupa smartphone yang dilengkapi dengan fasilitas jaringan internet bahkan 

beberapa siswa sudah ada yang memiliki laptop. Hal ini dapat menjadi suatu motivasi 

untuk mengembangkan sebuah sumber belajar bagi siswa yang dipadukan dengan 

teknologi terkini berupa multimedia pembelajaran berbasis internet yang nantinya 

multimedia pembelajaran tersebut dapat diakses siswa secara berulang–ulang tanpa 

dibatasi oleh ruang dan waktu.  

Pengembangan multimedia pembelajaran biologi ini diharapkan mampu 

menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna pada diri siswa karena di dalam 

multimedia pembelajaran tersebut akan disertai dengan contoh–contoh kontekstual 

(baik itu berupa foto ataupun video) yang ada di lingkungan sekitar siswa, misalnya 

seperti contoh dari kelas mamalia yaitu tapir. Tapir merupakan salah satu hewan yang 

ada di dalam kebun binatang Taman Rimbo Jambi. Dengan adanya foto ataupun 

video mengenai tapir, siswa akan lebih mengingat contoh nyata yang ditampilkan 

dalam multimedia pembelajaran tersebut dibandingkan dengan hanya melihat 

gambar-gambar yang ada di dalam buku paket biologi saja. 

Penelitian terkait mengenai pengembangan multimedia pembelajaran berbasis 

website ini sudah banyak dikembangkan oleh peneliti-peneliti lainnya, namun belum 
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ada peneliti yang mengembangkan multimedia pembelajaran berbasis website pada 

materi vertebrata. Salah satu contohnya adalah pengembangan yang dilakukan oleh 

Afgani, Darmawijoyo, dan Purwoko pada tahun 2008 dengan judul “Pengembangan 

Media Website Pembelajaran Materi Program Linear Untuk Siswa Sekolah Menengah 

Atas”. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa media pembelajaran website 

tersebut dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar pada siswa.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka perlu 

dilakukan penelitian pengembangan yang berjudul “Pengembangan Multimedia 

Pembelajaran Biologi Berbasis Website Disertai Dengan Contoh Kontekstual  Pada  

Materi Vertebrata Untuk Siswa SMA Kelas X “. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Materi vertebrata sulit untuk siswa karena pada materi tersebut banyak  

menggunakan istilah dalam bahasa ilmiah dan pengklasifikasian. Oleh karena itu, 

dibutuhkan suatu multimedia pembelajaran biologi berbabasis website. 

Bagaimanakah mengembangkan multimedia pembelajaran biologi berbasis 

website disertai dengan contoh kontekstual pada materi vertebrata untuk siswa 

SMA kelas X? 

2. Dengan mengembangkan multimedia pembelajaran biologi tersebut,  

bagaimanakah kelayakan multimedia pembelajaran biologi berbasis website 
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disertai dengan contoh kontekstual pada materi vertebrata untuk siswa SMA kelas 

X? 

3. Dengan mengembangkan multimedia pembelajaran biologi tersebut, 

bagaimanakah respon guru terhadap multimedia pembelajaran biologi berbasis 

website disertai dengan contoh kontekstual pada materi vertebrata untuk siswa 

SMA kelas X? 

4. Dengan mengembangkan multimedia pembelajaran biologi tersebut, 

bagaimanakah respon siswa terhadap multimedia pembelajaran biologi berbasis 

website disertai dengan contoh kontekstual pada materi vertebrata untuk siswa 

SMA kelas X? 

 

1.3 Tujuan Pengembangan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengembangkan multimedia pembelajaran biologi berbasis website disertai 

dengan contoh kontekstual pada materi vertebrata untuk siswa SMA kelas X. 

2. Untuk mengetahui kelayakan multimedia pembelajaran biologi berbasis website 

disertai dengan contoh kontekstual pada materi vertebrata untuk siswa SMA kelas 

X. 

3. Untuk mengetahui respon guru terhadap multimedia pembelajaran biologi berbasis 

website disertai dengan contoh kontekstual pada materi vertebrata untuk siswa 

SMA kelas X. 



9 

 

 
 

4. Untuk mengetahui respon siswa terhadap multimedia pembelajaran biologi 

berbasis website disertai dengan contoh kontekstual pada materi vertebrata untuk 

siswa SMA kelas X. 

 

1.4 Spesifikasi Pengembangan 

Spesifikasi pengembangan produk yang diinginkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Multimedia yang dihasilkan 

Multimedia yang dihasilkan merupakan multimedia yang memanfaatkan 

teknologi internet berbasis website yang di dalamnya memuat materi ajar 

vertebrata. Multimedia ini dirancang dengan menggunakan jasa layanan pembuat 

website secara online yaitu 000webhostapp.com dengan bahasa pemrograman  

HTML, CSS, JavaScript, PHP, dan MySQL. Kelebihan dari aplikasi tersebut 

adalah ruang space sebesar 250 MB disk space dengan bandwith data sebesar 100 

GB. Biasanya lebih dimaksimalkan dengan menggunakan fitur add-ons yang bisa 

didownload sesuai dengan kebutuhan user serta control panel yang sangat mudah 

dan cocok untuk pemula. Sehingga pemula dapat meendesain halaman websitenya 

sesuai dengan kreatifitasnya.  

 Multimedia ini juga dilengkapi dengan soal–soal latihan untuk mengukur 

pemahaman siswa terhadap materi vertebrata, serta dikemas dengan desain yang 

sangat menarik bagi siswa. Gambar maupun video yang disajikan dalam 

multimedia ini langsung diambil dari kebun binatang Taman Rimbo Jambi, artinya 

gambar dan video tersebut merupakan fenomena yang ada di lingkungan nyata 
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siswa (kontekstual). Multimedia pembelajaran ini dapat digunakan siswa untuk 

belajar secara mandiri sesuai dengan kebutuhan siswa. 

 

2. Materi yang disajikan  

Materi yang disajikan pada multimedia pembelajaran ini adalah materi 

vertebrata yang dipelajari di kelas X semester 2. Materi ini disesuaikan dengan 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) tingkat Sekolah Menengah Atas 

(SMA). Kurikulum yang digunakan di SMAN 1 Muaro Jambi adalah kurikulum 

2013. 

 

1.5 Pentingnya Pengembangan 

Pentingnya pengembangan multimedia pembelajaran ini adalah: 

1. Pengembangan multimedia pembelajaran biologi berbasis website disertai 

dengan contoh kontekstual pada materi vertebrata ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu alternatif belajar mandiri bagi siswa. 

2. Pengembangan multimedia pembelajaran biologi ini dapat digunakan sebagai 

sumber belajar atau referensi untuk pembelajaran pada materi vertebrata. 

3. Pengembangan multimedia pembelajaran biologi ini diharapkan dapat 

memacu kreativitas peneliti atau pun tenaga pendidik lainnya untuk 

mengembangkan inovasi baru pada multimedia pembelajaran. 

4. Pengembangan multimedia pembelajaran biologi ini dapat memberikan 

wawasan sekaligus pengalaman bagi peneliti dalam mendesain dan 
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mengembangkan multimedia pembelajaran biologi berbasis website disertai 

dengan contoh kontekstual pada materi vertebrata.   

 

1.6 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1.6.1  Asumsi Pengembangan 

 Asumsi yang digunakan pada pengembangan multimedia pembelajaran 

biologi ini adalah sebagai berikut: 

1. Multimedia pembelajaran yang telah dikembangkan, tepat untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran, karena adanya saran dan prasarana mendukung 

seperti: tersedianya komputer dengan jumlah yang banyak dan wifi, sehingga 

dapat memaksimalkan multimedia pembelajaran yang dikembangkan oleh 

peneliti.   

2. Multimedia pembelajaran ini perlu dikembangkan karena multimedia ini 

memiliki fitur yang sangat menarik berupa teks, gambar, video, musik, dan 

lainnya yang dapat menurunkan tingkat kejenuhan siswa dalam belajar dan dapat 

meningkatkan motivasi belajar pada diri siswa. 

3. Multimedia pembelajaran berbasis website dapat menjadi salah satu inovasi 

dalam dunia pendidikan di era teknologi yang berkembang pesat saat ini, serta 

dapat menjadi sumber belajar mandiri bagi siswa, dan sumber bahan ajar bagi 

tenaga pendidik.  

1.6.2  Keterbatasan Pengembangan 

Untuk menghindari perluasan masalah yang diteliti, maka peneliti 

memberikan batasan pengembangan sebagai berikut: 
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1. Materi yang ada pada multimedia pembelajaran tersebut hanya meliputi materi 

vertebrata khususnya pada kelas aves, mammalia, dan reptilia. 

2. Multimedia pembelajaran tersebut berisi teks, gambar, dan video mengenai 

vertebrata yang diambil langsung dari kebun binatang Taman Rimbo Jambi. 

3. Pengembangan multimedia pembelajaran ini terbatas pada validitas media sebagai 

sumber belajar, tidak mencakup pada tahapan produksi. 

4. Ujicoba dilakukan pada kelas XI MIPA SMAN 1 Muaro Jambi. Pemilihan kelas 

berdasarkan  pada materi vertebrata yang telah dipelajari pada kelas X semester 2  

 

1.7 Definisi Istilah 

1. Multimedia pembelajaran merupakan gabungan dari berbagai macam media 

pembelajaran yaitu teks, gambar, video, audio, dan lainnya yang dikemas dalam 

satu media sehingga dapat digunakan sebagai alat bantu dalam proses 

pembelajaran. 

2. Website merupakan kumpulan halaman-halaman web yang menggunakan jaringan 

internet yang dapat memuat teks, gambar, dan video di dalam halaman web. 

3. Contoh kontekstual adalah contoh–contoh dari materi pelajaran yang dikaitkan 

dengan keadaan nyata yang ada di lingkungan sekitar siswa.   

4. Pokok bahasan materi vertebrata merupakan salah satu materi yang dipelajari di 

kelas X SMA semester 2 yang meliputi pengertian dari verterbrata, ciri umum 

hewan vertebrata, dan contoh–contoh hewan vertebrata disertai dengan 

pengklasifikasiannya. 
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5. Pengembangan multimedia pembelajaran biologi berbasis website disertai dengan 

contoh kontekstual pada materi vertebrata adalah penelitian yang mengembangkan 

multimedia pembelajaran yang sudah ada, pada mata pelajaran biologi yang terdiri 

dari berbagai macam media pembelajaran dengan menggunakan peranan teknologi 

berbasis internet yang disertai dengan contoh-contoh nyata yang ada di lingkungan 

sekitar siswa. 

  


